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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

 

  “Apa yang di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia 

dalam kesibukan. Maka Nikmat Tuhan-mu yang manakah yang  kamu 

dustakan”. (QS. Ar-Rahman: 29-30) 

 “Ketika kita sudah berada di jalur menuju Allah, maka berlarilah. Jika itu sulit 

bagimu, maka berlari kecillah. Jika kamu lelah, maka berjalanlah. Jika itu pun 

tak bisa, maka merangkaklah. Namun jangan pernah berbalik arah atau 

berhenti”. (Imam Syafi’i) 

 “Allah adalah Tujuan, Rasulullah adalah Tauladan, Al-Quran adalah pedoman 

hidup, Jihad adalah jalan juang, dan Mati di jalan Allah adalah cita-cita 

tertinggi”. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Akuntabilitas Dana Alokasi Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

pada Taman Wisata Alam Punti Kayu”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi 

atau gambaran yang jelas terhadap Akuntabilitas dana alokasi yang dikelola oleh 

kementerian lingkungan hidup terhadap Taman Wisata Alam Punti Kayu  Kota Palembang 

pada Tahun 2015.  Latar belakang penelitian ini adalah Alokasi Dana yang dianggarkan untuk 

program-program yang ada di taman wisata puntikayu Kota Palembang belum 

dipublikasikan secara transparansi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Akuntabilitas Keuangan Menurut LAN & BPKP. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan metode kualitatif.  

Pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil temuan di lapangan 

dilihat dari perspektif teori antara lain: (1) Integritas keuangan alokasi anggaran program 

pengelolaan TWA Puntikayu (2) Dimensi pengungkapan data BKSDA (3) Ketaatan 

terhadap Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup tetang organisasi dan tata kerja unit 

pelaksana teknis konservasi Balai Sumber Daya Alam. Kesimpulannya bahwa Akuntabilitas 

Dana Alokasi Balai Konservasi Sumber Daya Alam pada Taman Wisata Alam Punti Kayu Kota 

Palembang sudah berjalan dengan cukup baik, akan tetapi masih adanya laporan yang 

belum dilaporkan secara transparansi kepada khalayak dikarenakan adanya beberapa 

kendala yang dihadapi oleh pihak Balai Konservasi Sumber Daya Alam Kota Palembang. 

 

Kata Kunci : Akuntabilitas keuangan, Peraturan Pemerintah, Pengelolaam dan 

Pelestarian Lingkungan Hidup  
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ABSTRACT 

 

 This essay reviews about accountability of allocation funds on conservation hall for 

natural resources in Punti kayu nature park. The purpose of study in this essay is to 

present an clear information about the review of allocation of funding by ministry of 

environment to Punti kayu nature park in 2015. The research of this essay begin by 

allocation of the program for punti kayu nature park, which has been not published with 

transparency. The theory which used in research for this essay is theory of accountability 

of funds, according by LAN & BPKP. This research using qualitative as the method 

analysis. The essay using descriptive  as types of research analysis. Data on this research 

have collected by documenting, corresponding, and observing. Descriptive qualitative used 

as method of data analysis. The results which founded as result of research, according 

from perspective of theory that used on this essay : 1) financial integrity of funding 

allocation on Punti kayu nature park 2) point of view from perspective of BKBSA, about 

data transparency  3) obidience to implement the government regulation of ministry of 

environment which related for procedure and organize in technical implementation unit on 

conservation hall of natural resources. The conclusion as results from this essay is,  the 

accountability of funds on conservation hall for natural resources  Punti kayu nature park 

in Palembang city had proceeded properly. But many advisory that had not reported 

properly to public because many issues of problem which had been faced by conservation 

hall of natural resources for Punti kayu nature park. 

 

Keywords: accountability of allocation funds, government regulation, conservation hall 

for natural resources  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan, khususnya Palembang, merupakan Ibu Kota Provinsi yang 

secara berkelanjutan sedang melakukan tahap pembangunan, baik fisik maupun mental 

dalam pembangunan yang dilaksanakan di kota Palembang ini tidak terlepas dari 

penataan dan dimensi spasial yang diperuntukkan agar pembangunan merata dan tidak 

terpusat hanya pada satu lokasi saja. Pada pembangunan dan penataan kota, pemerintah 

kota Palembang telah menyiapkan kawasan siap bangun atau KASIBA dan lahan siap 

bangun atau LASIBA.  

Penataan ruang terbuka hijau sebagai tempat rekreasi dan sebagai penambah 

oksigen di tengah polusi asap kendaraan juga tidak luput dari perhatian pemerintah kota 

Palembang, ini sesuai dengan Perda kota Palembang  No.11 Tahun 2007, bahwa 

perkembangan pembangunan  fisik kota perlu diimbangi dengan optimalisasi 

pemanfaatan lahan dengan tetap menganut prinsip proporsionalitas, keseimbangan 

lingkungan, efektifitas, dan efisiensi. Di dalam Perda kota Palembang No.11 Tahun 2007 

menyatakan bahwa Ruang Terbuka Hijau atau biasa disingkat dengan (RTH) adalah 

ruang di dalam kota atau wilayah yang lebih luas, baik dalam bentuk areal 

memanjang/alur atau mengelompok, dimana penggunaannya lebih bersifat terbuka, 

berisi hijau tanaman atau tumbuh-tumbuhan yang tumbuh secara alami atau bisa juga 

tanaman budidaya. 

Kota Palembang dalam prasasti kedukan bukit menasbihkan Palembang sebagai 

kota tertua Indonesia. Harusnya, sebagai kota yang dilahirkan sebagai pusat 
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pemerintahan kerajaan sriwijaya, Palembang menjadi contoh penataan pembangunan di 

Indonesia,termasuk lingkungannya. Namun, julukan tersebut belum terlihat sebagaimana 

mestinya. Selain ancaman banjir, ruang terbuka hijau di kota yang luasnya mencapai 

358,55 kilometer persegi ini sangat minim. Penyebabnya, pembangunan yang dilakukan 

selama ini kurang memperhatikan lingkungan. Minimnya ruang terbuka hijau diakui 

pemerintah kota Palembang. Penanaman 20 (dua puluh) ribu pohon yang dilakukan sejak 

Januari 2014 baru mencapai 22 (dua puluh dua) persen dari 30 (tiga puluh) persen yang 

merupakan batas minimum RTH. 

Ruang Terbuka Hijau atau (RTH) di kota Palembang yang paling terkenal adalah 

Hutan Wisata Alam Punti Kayu yang merupakan satu-satunya hutan wisata dan kawasan 

konservasi yang konsep pengembangannya berdasarkan pada prinsip perlindungan 

keanekaragaman jenis tumbuhan hayati dan satwa. Menurut Balai Kementerian Suaka 

dan Alam, Taman Wisata Alam Punti Kayu memiliki nilai ekonomis, dan menurut 

Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam dan 

ekosistemnya kawasan taman wisata alam adalah kawasan pelestarian alam dengan 

tujuan utama untuk dimanfaatkan bagi kepentingan pariwisata dan rekreasi alam. 

Dimana dijelaskan bahwa hutan sebagai barang publik memberikan 3 nilai yaitu : 

(1)user value, (2) option value, (3) existence value (Suparmoko, 2005). 

Barang dan jasa yang diberikan oleh sumber daya alam dan lingkungan seperti 

nilai rekreasi dan nilai keindahan. Selain memberikan nilai keindahan, Taman Wisata 

Alam Punti Kayu dalam pengelolaannya mengalami banyak sekali masalah seperti 

dikutip oleh ANTARA News.com bahwa pengunjung mengeluhkan kondisi taman 

berikut satwanya, menurut beberapa pengunjung sangat kurang terawat dan koleksi 

satwanya tidak lengkap, hewan yang dipelihara juga terlihat kelaparan. Banyak sekali 
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fasilitas di Taman wisata ini yang harus direnovasi. Selain itu pengunjung juga 

dikenakan banyak sekali biaya, seperti biaya masuk gerbang kemudian biaya masuk 

untuk melihat dan harus membayar lagi jika ingin melihat satwa lain. Menurut Humas 

Taman Wisata Alam Punti Kayu mengatakan bahwa perhatian pemerintah sangat 

kurang, tetapi ini sudah lebih baik karena tanggung jawabnya sudah ada ditangan swasta. 

Departemen Kehutanan merupakan pihak yang harus turut serta bertanggung jawab, 

karena Taman Wisata Alam Punti Kayu berada di bawah tanggung jawab PT.Kusuma 

Citra dan asetnya dimiliki oleh Departemen Kehutanan. Hal pokok dari permasalahan 

tersebut dapat dilihat dari table perincian biaya dari pengelolaan Taman Wisata Punti 

Kayu Sebagai Berikut : 

BKSDA Memberikan Laporan kegiatan pelaksanaan yang dilakukan oleh Taman 

Suamber Daya Alam yang menjadi pihakj ketiga didalam pelaksanaan program Taman 

Wisata Punti Kayu, yang mana dana dalam pelaksanaan program kegiatan tahun 

anggaran 2015 melalui dana yang diberikan oleh APBD sebesar Rp.565.840.000,- (lima 

ratus enam puluh lima juta delapan ratus empat puluh ribu rupiah) meliputi 9 

(Sembilan) sub bidang kegiatan yaitu sebagai berikut : 

 Berdasarkan Laporan kegiatan yang dilaksanakan oleh BKSDA terhadap  

pengelolaan Taman Wisata Alam Punti Kayu, terdapat ketidakseimbangan antara 

penggunaan dana dan realisasinya, dimana dana yang digunakan oleh BKSDA 

mengalami selisih dana mencapai 10 % (Sepuluh Persen) dari yang seharusnya, sehingga 

hal ini lah yang membuat penulis melakukan penelitian ini. 
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Tabel 1. Laporan Program Kegiatan BKSDA terhadap pengelolaan TWA Punti Kayu 

Tahun Anggaran 2015 

Sumber : BKSDA terhadap  pengelolaan Taman Wisata Alam Punti Kayu 

 

 

Laporan Program Kegiatan BKSDA terhadap 

pengelolaan Taman Wisata Alam Punti Kayu 
Lokasi Realisasi Dana 

yang Digunakan 

 
1. Inventarisasi dan Identifikasi Sumber 

Daya 

Semua Blok Kecuali Blok Khusus Rp.55.600.000 

2. Perencanaan Kawasan Semua Blok Kecuali Blok Khusus Rp. 120.250.000 

3. Perlindungan dan Pengamanan 

Kawasan 

Seluruh Blok  Rp. 59.700.000 

4. Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Blok Pemanfaatan Rp. 50.000.000 

5. Pembangunan Sarana Dan Prasarana Blok Perlindungan,Blok Khusus, 

Blok Pemanfaatan 

Rp.200.000.000 

6. Peningkatan Peran Serta Dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

Blok Pemanfaatan Intensif, Blok 

Khusus 

Rp.10.000.000 

7. Peningkatan Koordinasi Dan Integrasi Blok Pemanfaatan Intensif,Blok 

Perlindungan, Pemanfataan Terbatas 

Rp.4.000.000 

8. Pengelolaan Database Potensi Kawasan Balai KSDA  Rp 4.850.000 

9. Penguatan Kelembagaan Pengelola Resort, Balai KSDA Rp.10.000.000 

Total Anggaran  Rp. 514.400.000 

Persentase   90 % 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti akan 

membatasi ruang lingkup penelitian yang berkaitan dengan Pengelolaan Alokasi Dana 

kementerian lingkungan hidup terhadap Taman Wisata Alam Punti Kayu. Untuk itu, 

perumusan masalah dari penelitian diatas adalah Bagaimana Akuntabilitas Dana 

Program Kementerian Ligkungan Hidup Terhadap Taman Wisata Alam  Punti Kayu 

(Studi pada Balai Konservasi Sumber Daya Alam Provinsi Sumatera Selatan ) ?  

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini pada hakekatnya adalah memberikan informasi atau gambaran yang 

jelas terhadap Akuntabilitas dana alokasi yang dikelola oleh kementerian lingkungan 

hidup dalam hal ini Pengelolaan Balai Konservasi Sumber Daya Alam terhadap Taman 

Wisata Alam Punti Kayu. 

1.4.  Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis        

Hasil dari kajian penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dibidang kehutanan melalui penelitian yang dilaksanakan sehingga 

memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu administrasi Negara 

khususnya.  

 

1.4.2.  Manfaat Praktis 

a. Balai Konservasi Sumber Daya Alam Provinsi Sumatera Selatan 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan saran atau masukan guna mengambil 

langkah yang tepat dalam rangka pengelolaan dan renovasi terhadap Taman Wisata 

Alam Punti Kayu. 
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b. Bagi Penulis 

Memberi kesempatan pada penulis untuk mengaplikasikan ilmu dan teori yang 

dipelajari selama ini. Selain itu diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu menyalurkan keluhan masyarakat akibat 

kondisi hutan wisata yang sangat kurang terawat dan banyak sekali kekurangan-

kekurangan. 
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